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Anggar merupakan salah satu cabang olahraga bela diri yang dimainkan oleh dua orang dengan 
menggunakan senjata pada sebuah landasan khusus atau loper. Olahraga ini kerap 
mengharumkan nama Kalimantan Barat di tingkat nasional melalui prestasi-prestasi yang 
memuaskan. Namun kondisi ini tidak didukung dengan tersedianya fasilitas olahraga anggar yang 
memadai. Salah satu fasilitas yang dimaksud adalah tidak adanya gedung olahraga anggar di 
Kalimantan Barat. Oleh karena itu, maka diperlukan gedung olahraga anggar untuk meningkatkan 
prestasi tim anggar Kalimantan Barat melalui program pelatihan, pembinaan, dan pertandingan. 
Perancangan Gedung Olahraga Anggar ini harus dibuat dengan mengacu pada standar yang telah 
ditentukan agar program di atas berjalan dengan maksimal. Gedung Olahraga Anggar ini terbagi 
ke dalam tiga zona, yaitu fasilitas utama, pendukung, dan pengelola. Gedung ini dirancang 
responsif terhadap lingkungan alam dengan cara memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan 
alami. Gedung ini juga dirancang dengan menggunakan material yang dapat mereduksi panas 
matahari sehingga penghawaan di dalam ruangan tetap nyaman. Gedung ini didominasi warna 
yang cerah untuk memberikan kesan energik, santai dan menarik pada bangunan sebagai bagian 
dari konsep entertainment. 
 




Fencing is one of the martial arts that is played by two people using weapons on a special runway 
or loper Nevertheless, This sport often brings the name of West Kalimantan at the national level 
through satisfying achievements. However, this condition is not supported by the availability of 
adequate fencing facilities. One of the facilities in question is the absence of fencing sports in 
West Kalimantan. Therefore, it is necessary to build fencing sports to improve the achievement 
of West Kalimantan fencing team through training programs, coaching and matches. The design 
of this Fencing Sports House should be made by referring to the predetermined standard for the 
above program to run maximally. Fencing Sports House is divided into three zones, namely the 
main facility, supporters, and managersThis building is designed to be responsive to the natural 
environment by maximizing natural exposure and lighting. The building is also designed using 
materials that can reduce the heat of the sun so that the indulgence in the room remains 
comfortable. The building is dominated by bright colors to give the impression of energetic, 
relaxed and attractive on the building as part of the concept of entertainment. 
 






Salah satu olahraga yang tertua di dunia adalah fencing atau olahraga anggar, hal ini terbukti 
dengan dipertandingkannya olahraga  anggar  pada  olimpiade pertama di Athena Yunani pada tahun 
18961. Anggar mula-mula digunakan sebagai salah satu keterampilan  dalam  peperangan  yang  
diperlukan  untuk  melindungi  diri  pada zaman  konflik  (peperangan) yang berkembang menjadi 
seni budaya olahraga ketangkasan dengan senjata yang menekankan pada teknik kemampuan 
seperti  memotong,  menusuk  atau menangkis s enjata lawan  dengan  menggunakan keterampilan  
                                                          
1
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dalam memanfaatkan kelincahan tangan.  
Ada  tiga  jenis senjata yang dikenal dalam olahraga anggar, yaitu floret  (foil), degen  (epee), dan 
sabel (sabre). Setiap senjata memiliki perbedaan  baik  dalam  bentuk,  bidang  sasaran  dan  
karakteristik  khas  teknik tangkisan  pegangan  serta  peraturan  permainannya.  Pemain  anggar  
dilengkapi dengan masker (penutup kepala), baju anggar (jaket) dan sarung tangan  (gloves) untuk 
melindungi pemain apabila diserang lawan2. 
Definisi kata "anggar" dalam bahasa Indonesia berasal dari Bahasa Perancis "en garde", artinya 
dalam Bahasa Indonesia berarti "bersiap". Kata "en garde" digunakan sebelum permainan anggar 
dimulai, untuk memberi perintah "bersiap" kepada pemain3. Escrime adalah penyebutan anggar 
dalam bahasa Prancis. Walaupun kita menganggap anggar sebagai permainan yang menghibur, 
sebagai senjata, sebagai sarana pendidikan atau pun olahraga, ternyata anggar mempunyai 
perjalanan sejarah yang cukup panjang. Kemampuan teknis, catatan pencapaian yang cukup panjang, 
di luar hal - hal tersebut adalah nilai - nilai yang terkandung dalam permainan anggar sendiri hingga 
kini masih diajarkan melalui praktek olahraga itu sendiri. 
Pada tahun 1951 merupakan awal berdirinya organisasi Anggar di Indonesia dengan nama IPADI 
(Ikatan Pemain Anggar di Indonesia) dengan Ketua Umum Dr. Singgih dan Sekretaris Umum Rusman 
Rukmantoro. Ketika PON I tahun 1948, olahraga Anggar masuk dalam acara eksibisi, dan baru pada 
PON II setelah berdirinya IPADI, Anggar masuk cabang olahraga resmi yang dipertandingkan sampai 
sekarang. Tahun 1953 diadakan Kejuaraan Nasional (KEJURNAS) yang pertama di Jakarta serta 
Kongres, kemudian memilih R.A. Kosasih sebagai Ketua Umum dan Ong Sik Lok sebagai Sekjen, dan 
nama IPADI berubah menjadi IKASI (Ikatan Anggar Seluruh Indonesia), berkedudukan di Bandung4. 
Hingga sekarang kegiatan pertandingan olahraga anggar tingkat Nasional selalu diadakan setiap 
tahunnya, seperti KEJURNAS, kejuaraan terbuka yang diikuti tidak hanya para atlet Indonesia serta 
Pekan Olahraga Nasional ( PON). Berdasarkan sumber yang didapat dari media nasional Netral News 
(2016)5, Sebanyak 296 atlet dari 19 provinsi di Indonesia bersaing untuk menjadi yang terbaik pada 
Kejurnas Anggar Pemula 2016 di Cilandak Commercial Estate, Jakarta Selatan, Jumat, dan 
kedepannya hasil kejuaraan ini akan menjadi tulang punggung di kejuaraan internasional. 
Untuk di Kalimantan Barat sendiri olahraga anggar ini tidak cukup populer di kalangan 
masyarakat. Salah satu penyebab olahraga anggar di Kalimantan Barat ini tidak cukup populer adalah 
tidak terdapat sebuah fasilitas yang memadai baik dari gedung latihan, gedung pertandingan hingga 
peralatan olahraga anggar. Untuk tempat latihan olahraga anggar ini sering kali berpindah-pindah 
dengan memanfaatkan lahan luas yang kosong seperti contoh di halaman GOR Pangsuma Pontianak, 
atau halaman asrama PPLP yang terletak di Jl. Karya Bakti. 
Hal-hal tersebut sangat berbanding terbalik dengan prestasi anggar Kalimantan Barat yang 
selalu didapat atlet Anggar Kalimantan Barat setiap tahunnya di setiap pertandingan nasional anggar. 
Anggar dari Kalimantan Barat sangat dikenal di kalangan seluruh pelaku kegiatan anggar Nasional 
berkat prestasi yang selalu di raih atlet anggar Kalbar setiap tahunnya.  
Pada PON di tahun 2016 lalu di kota Bandung, atlet anggar Kalimantan Barat berhasil 
mendapatkan 3 medali emas dan satu medali perunggu serta sebagai penyumbang medali terbanyak 
untuk Kalbar. Kemudian anggar Kalbar pernah menjadi juara umum KEJURNAS anggar kelas yunior 
(usia 17-19  tahun) di Jakarta pada tahun 2005, serta banyaknya medali lainnya yang didapat atlet 
anggar KALBAR. 
Menurut data IKASI Kalimantan Barat pada tahun 2007, atlet anggar Kalimantan Barat 
Khususnya Pontianak memiliki atlet yang aktif bermain anggar sebanyak 34 orang. Tetapi setelah 
melakukan suatu penyuluhan tentang olahraga anggar ke sekolah SMP Negeri 1 Pontianak, terjadi 
penambahan atlet yang cukup signifikan sebanyak 60 orang hingga tempat latihan yang terletak di 
halaman GOR Pangsuma terasa sempit. Hal ini membuktikan bahwa olahraga anggar mempunyai 
potensi yang baik dalam peminat olahraga ini, tetapi tidak memiliki suatu wadah yang menunjukkan 
identitas olahraga anggar sendiri dan akhirnya setiap tahun olahraga anggar memiliki penurunan 
jumlah atlet yang berlatih anggar. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun  2005 tentang sistem keolahragaan  
nasional mengenai pembinaan dan pengembangan olahraga di dalam Bab VII pasal 22 menyatakan  
“pemerintah  melakukan  pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  melalui  penetapan  kebijakan,  
penataran atau pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembimbingan,  
pemasyarakatan, perintisan penelitian, uji coba, kompetisi, bantuan pemudahan perizinan, dan  
pengawasan. 
Salah satu yang tertera di dalam UUD adalah tentang pembinaan dan pengembangan olahraga 
dan tentu saja dilihat dari permasalahan yang ada, kegiatan olahraga anggar sangat membutuhkan 
sebuah gedung untuk memfasilitasi latihannya. Dengan adanya Gedung tempat pertandingan, latihan 
dan kantor pengurus di Kalimantan Barat dapat dijadikan penarik minat masyarakat khususnya untuk 
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bibit-bibit baru sebagai atlet anggar andalan Kalimantan Barat sehingga tidak terjadinya penurunan 
prestasi yang selama ini selalu diraih oleh atlet anggar Kalbar. Selain itu fasilitas gedung olahraga 
anggar ini dapat digunakan untuk menarik atlet dari daerah lain agar datang ke Pontianak sehingga 
dapat menaikkan omzet pendapatan daerah dengan seringnya kegiatan anggar diselenggarakan 
secara rutin di Kota Pontianak. 
Anggar Kalimantan Barat selalu mendapatkan prestasi yang baik di dalam setiap kegiatan atau 
pertandingan anggar tingkat Nasional. Tetapi hal ini tidak didukung dengan fasilitas yang mendukung 
seperti gedung yang memiliki fungsi khusus sebagai tempat latihan dan pertandingan anggar yang 
dapat mempopulerkan olahraga anggar serta meningkatkan prestasi anggar Kalbar. Gedung untuk 
pelatihan, pembinaan serta pertandingan anggar (Fencing Hall) ini harus memperhatikan standar 
ukuran yang telah ada untuk olahraga anggar ini untuk dapat mewujudkan sebuah Gelanggang 
Olahraga Anggar yang memadai. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Marhijanto (1995), Olahraga adalah suatu latihan gerak badan yang bertujuan untuk 
menguatkan dan menyehatkan badan. Olah raga dapat dilakukan di dalam maupun di luar ruangan 
sesuai dengan kebutuhan. Kegiatan olahraga terbagi menjadi dua bagian, yaitu latihan dan 
kompetisi. Dalam perancangan, gedung yang berfungsi sebagai tempat latihan tidak terlalu 
membutuhkan area untuk penonton. Sebaliknya jika gedung tersebut lebih berfungsi sebagai tempat 
pertandingan maka dibutuhkan area yang mencakupi kapasitas penonton. 
Gelanggang olahraga adalah suatu wadah dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
olahraga. Di dalam suatu gelanggang olahraga fasilitas yang disediakan beragam, mulai dari tempat 
sampai dengan alat-alat yang dibutuhkan. Kegiatan yang ada di dalam gelanggang olahraga ada yang 
khusus satu kegiatan saja, contohnya lapangan bola, lapangan tenis, kolam renang, dan sebagainya. 
Menurut Neufert (2002), pada umumnya instansi keolahragaan pemerintah menetapkan ukuran 
atau dimensi menjadi tiga tingkat, yaitu internasional dan nasional, tingkat wilayah dan 
perkumpulan, serta hiburan dan rekreasi. Kegiatan olahraga dapat dilakukan di beberapa tempat di 
luar bangunan (outdoor) dan ruang terbuka (open space). Fungsi gelanggang olahraga di bagi menjadi 
dua, yaitu sebagai tempat kompetisi dan rekreasi. Gelanggang olahraga yang lebih bersifat kompetisi 
biasanya terdapat tribun untuk penonton. Gelanggang olahraga yang lebih bersifat rekreasi biasanya 
tidak terdapat tribun untuk penonton, fasilitas di dalamnya lebih santai dan tidak terlalu formal. 
Bangunan gelanggang olahraga ini dibuat agar masyarakat lebih menggemari olahraga dan 
dapat meluangkan waktu untuk berolahraga. Diharapkan dengan adanya gelanggang olahraga ini, 
maka masyarakat dapat memanfaatkannya dengan baik dalam melakukan berbagai kegiatan 
olahraga dengan menggunakan fasilitas yang disediakan. Sasaran yang dituju lebih di tekankan pada 
kegiatan para masyarakat dalam melakukan kegiatan olahraga, di antaranya penampilan bangunan, 
teknologi, manusia, bangunan, dan ekonomi. 
Olahraga anggar memiliki standar ukuran untuk landasan bertanding anggar, antara lain 
landasan anggar (loper) dan luas atau lebar lapangan. Landasan atau lapangan permainan anggar 
disebut juga sebagai loper. Landasan anggar ini harus terletak pada suatu permukaan yang 
datar/rata. Landasan tidak boleh memberikan keuntungan atau kerugian bagi salah satu di antara 
pemain anggar yang bersangkutan, terutama sekali yang berhubungan dengan kemiringan dan 




sumber: (Hub Pages, 2018)
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Gambar 1: Ukuran Landasan Anggar 
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Lapangan anggar dibatasi karena sesuai dengan karakteristik cabang pada anggar itu sendiri, 
yaitu perang berhadapan yang berukuran 2 x 14 meter. Tujuannya  adalah untuk membatasi ruang 
pertandingan terutama pada penggunaan alat listrik, maka loper dilapisi pula dengan bahan yang 
sesuai. Perincian landasan anggar adalah, lebar landasan adalah dari 1.20m hingga 2.00m, dengan 
panjang landasan 14.00 m.    
Garis Batas Landasan Pertandingan Anggar (Loper) Dari semua luas ukuran landasan anggar 
dipecah menjadi beberapa titik/bagian, dan pada setiap titik/bagian terdapat tujuan masing-masing. 
Garis Batas Bersedia  garis dimana tempat kedua pemain berdiri dalam posisi kuda-kuda anggar 
sambil menunggu aba-aba dari wasit untuk melakukan pertarungan. Kedua garis bersedia berjarak 
masing-masing 2 m dari posisi peanggar bersiap. Garis Batas Perang/Duel adalah garis dimana 
peanggar boleh melakukan pertarungan tanpa boleh melewati garis belakang yang telah ditentukan 
atau garis lebar lapangan yang telah ditentukan pula. Garis batas perang/duel ini berjarak sepanjang 
14 m (termasuk garis batas peringatan).  
 Garis Batas Peringatan adalah garis dimana peanggar harus berhati-hati, karena garis tersebut 
merupakan garis dimana pertanda bahwa landasan anggar akan habis dan peanggar tidak boleh 
melewati garis tersebut. Garis Batas Mati (End OFF) adalah garis dimana landasan permainan telah 
habis dan peanggar tidak boleh melakukan pertarungan pada daerah tersebut. Apabila peanggar 
melewati garis tersebut maka ia akan mendapatkan peringatan dari wasit. Garis batas mati ini 
berjarak 1, 5m – 2  m di belakang garis batas peringatan untuk semua senjata.     
Daerah penonton pada gelanggang anggar harus dibagi dalam kompartemen yang masing-
masing menampung penonton 100 orang atau maksimal 3000 orang. Antara dua kompartemen yang 
bersebelahan harus dipisah pagar permanen transparan dengan ketinggian minimal 1,2 m dan 
maksimal 2,0 m. Jarak dua gang maksimum 48 tempat duduk dan Antara gang dengan dinding 
maksimum 24 tempat duduk. Antara gang dengan gang utama maksimum memiliki 72 tempat duduk. 
Tribun orang cacat harus dibedakan. Jarak pemisah antara kompartemen harus searah dengan 
deretan bangku min 1,2 m, di samping atau tegak lurus deretan tempat duduk minimal 1,2 m; 
maksimal 1,8 m, tidak boleh mempunyai bagian yang tajam. Tempat duduk yang dipasang terbuat 
dari bahan yang tidak mudah pecah, rusak, tahan api dan pemudaran warna. Pada tribun penonton 
juga disediakan tempat duduk untuk wartawan. Bila diperlukan juga dapat  dibuat ruangan tersendiri 
yang dilengkapi dengan komputer, kamera, telepon dan sebagainya. 
Semua penonton harus bisa meninggalkan arena dalam waktu 8 menit. Aliran menuju jalur 
keluar berkisar 40 orang per menit per unit dengan lebar 550 mm. Jika ada penyempitan pada jalur 
keluar maka harus dibuat sebuah area reservoir yang dapat menampung orang yang menunggu 
untuk lewat. Jalur keluar berukuran minimum 1,1 m, ukuran minimum kepala ruangan 2,4 m. Anak 
tangga memiliki ketinggian 280 mm (ideal 350 mm). Ramp tidak boleh lebih curam dari 10% (1 : 10). 
Ketika merancang fasilitas Gelanggang olahraga anggar, lingkungan internal harus 
dipertimbangkan, khususnya pada sistem penghawaan, akustik dan pencahayaan. Hal ini telah 
ditetapkan baik dari sistem penghawaan pada bangunan, instalasi listrik, penempatan titik lampu, 
kebutuhan air bersih, sistem transportasi dan sistem evakuasi darurat pada bangunan. Desain 
sumber energi dan sistem pendingin harus efisien dan direncanakan sebelum dibangun. 
Pencahayaan alami dan buatan dari lingkungan internal harus dijaga. Sistem mekanik dan listrik 
harus sesuai dan tersembunyi tanpa mengurangi sistem operasi dan pemeliharaan dan tidak boleh 
mengganggu penggunaan lapangan dalam ruangan. 
Sistem langit-langit di Gelanggang olahraga anggar mempengaruhi estetika pada lapangan 
tertutup dan melayani dua tujuan penting lainnya yaitu menawarkan permukaan yang sangat 
reflektif untuk meningkatkan kinerja sistem pencahayaan dan sistem penghawaan. Selain itu juga 
berfungsi memberikan penghalang uap dan membantu dalam mengendalikan kondensasi dalam 
struktur. 
Sebuah sistem HVAC yang efektif harus mampu mengubah udara dalam struktur dengan suara 
minimal atau rancangan. Di musim dingin, sistem pemanas harus menjaga suhu bangunan antara 13-
17 O C (55-62 O F), sementara di musim panas, pendingin udara harus mempertahankan suhu ruangan 
6-8 O C (10-15 O F) di bawah suhu luar dengan 55-60% kelembaban. Kebisingan tidak melebihi 45 dB. 
Ketika penghawaan lapangan tertutup yang berisi lapangan tanah liat, harus diberikan pertimbangan 
untuk jenis sistem yang digunakan agar dapat mencegah pemanasan yang tidak merata dan 
pengeringan permukaan. Pencahayaan lapangan tertutup harus seragam dan bebas silau. Semua 
sistem pencahayaan harus dirancang pada saat sedang bermain untuk memberikan visibilitas yang 
memadai ke arah bola di semua titik lokasi baik untuk pemain dan penonton dengan titik kesilauan 
yang minimum. 
Anggar membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi sehingga tingkat kebisingan harus 
perhatikan sebaik mungkin. Ruang anggar kosong tidak harus menghasilkan gema selama lebih dari 3 
detik pada frekuensi yang lebih besar dari 500 Hz. lapangan yang menggunakan material karpet 
memiliki efek redam yang lebih baik dibandingkan dengan material lain. Sebuah desain langit-langit 
harus peredam terpasang pada jarak 0,15-0,20 m dari struktur atap sangat dianjurkan. Ruang udara 
harus mampu beredar antara panel peredam dan permukaan atap karena dapat mengurangi tingkat 
suara dalam rentang frekuensi yang lebih rendah. Elemen peredam terbuat dari wol yang cukup 
efektif untuk meredam kebisingan akustik. 
Tingkat pencahayaan harus minimal 100 lux untuk kenyamanan visual area pencahayaan 
penonton serta untuk keamanan keadaan darurat. Pada rekomendasi instalasi dengan tujuan untuk 
mendapatkan pencahayaan horizontal yang sesuai pada tingkat kedataran tanah dan tingkat 
pencahayaan yang cukup untuk mengungkapkan bola dalam penerbangan volume bermain di atas 
lapangan serta menghindari dampak silau pada pemain, maka posisi dan ketinggian luminer harus 
diperhitungkan dengan cermat serta pemilihan jenis luminer yang tepat. 
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Disarankan untuk menggunakan cut off luminer tajam, dengan kontrol output cahaya yang 
akurat dan dipasang pada kolom. Untuk pencahayaan pada lapangan, diperlukan pemasangan titik 
pencahayaan dengan ketinggian antara 8 sampai 12 meter agar tepat untuk mencapai kondisi 
pembayangan yang stabil di atas lapangan. Kolom ditetapkan di kedua sisi lapangan dengan 
menggunakan 2-4 posisi kolom pada kedua sisi longitudinal dan tergantung pada kualitas yang 
dibutuhkan dari sistem pencahayaan. 
Untuk dua atau tiga lapangan yang berdekatan juga bisa diinstalasi dengan cara tersebut tetapi 
tanpa menginstal kolom antara lapangan dan harus memerhatikan tingkat ketinggian pemasangan 
yang proporsional. Kolom harus diposisikan secara baik dan strategis sehingga dapat menghindari 
benturan antar peserta pada saat sedang bermain. 
Untuk aturan ketinggian pemasangan harus didefinisikan dalam kaitannya dengan persyaratan 
pencahayaan dan lokasi kolom. Perletakan kabel bawah tanah direkomendasikan untuk kolom 
pencahayaan dan dapat digabungkan dengan penahan untuk sistem kabel selama pembangunan 
Gelanggang olahraga anggar. Potensi dampak terhadap lingkungan dari tumpahan cahaya instalasi 
pencahayaan outdoor harus dipertimbangkan selama desain instalasi. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Gelanggang Olahraga Anggar ini berada di Provinsi Kalimantan Barat, 
tepatnya di Kota Pontianak. Lokasi perancangan tersebut terletak di Jalan Abdurrahman Saleh. Lokasi 
ini memiliki view atau pandangan ke arah site yang cukup baik. Lokasi ini berada di kawasan 
permukiman dan pendidikan. Lokasi ini memiliki aksesibilitas yang baik dan mudah dicapai. 
Lokasi perancangan Gelanggang Olahraga Anggar ini pada sebelah Utara berbatasan dengan 
lahan Kosong. Di Sebelah Timur berbatasan dengan area permukiman penduduk. Di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Jalan Abdurrahman Saleh. Di sebelah Barat berbatasan dengan area permukiman 
penduduk. Kontur lokasi perancangan berbentuk datar dan merupakan lahan kosong. GSB Jalan 
Abdurrahman Saleh mengikuti bangunan sekitar sebesar 10 meter. Luas site perancangan adalah 
sebesar 9.600 m2 KDB pada site perancangan adalah 60 %  sehingga luas lahan yang boleh dibangun 




sumber: (Google earth, modifikasi penulis 2017) 
Gambar 2: Lokasi Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Gelanggang olahraga anggar merupakan bangunan yang akan dirancang pada perancangan 
bangunan olahraga di Kota Pontianak dengan memerhatikan permasalahan dan potensi yang 
terdapat pada olahraga Anggar. Gedung olahraga anggar disediakan untuk melayani wilayah 
provinsi/daerah tingkat I untuk itu diperlukan sebuah gedung olahraga. Perancangan gelanggang 
olahraga ini merupakan tipe C yang menampung hingga 1000 jiwa. 
Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar ini memiliki tiga fasilitas, yaitu landasan anggar dan 
tribun, fasilitas penunjang, dan servis. Fasilitas landasan anggar dan tribun penonton sebagai fasilitas 
olahraga yang utama, karena untuk meningkatkan perkembangan minat anggar di Kalimantan Barat. 
Fasilitas penunjang sebagai fasilitas tambahan pendukung dari kegiatan olahraga. Adapun fasilitas 
yang disediakan yaitu Cafe dan retail alat olahraga. Karena kesehatan juga sangat dipengaruhi 
asupan makanan yang sehat, dengan adanya cafe sebagai pelengkap dari rangkaian kegiatan 
relaksasi untuk mendapatkan kesehatan yang lebih optimal. Fasilitas Service yaitu Kantor pengelola 
dan service. 
Pengguna dalam Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar ini terbagi menjadi tiga, yaitu 
pengguna, pengelola umum, dan pengelola fasilitas. Pelaku pengguna terdiri dari atlet anggar, 
pelatih, wasit, pengunjung, dan media massa. Pengelola umum terdiri dari kepala dan jajaran 
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Sumber: (Analisis penulis, 2017) 
 
Setelah mengetahui pelaku dalam perancangan Gelanggang Olahraga Anggar ini, maka dapat 
diperoleh kegiatan ruang dan hubungan ruang. Berdasarkan hasil analisis pada hubungan ruang ini, 
maka akan ditemukan keterkaitan antar - tiap ruangan per fasilitas. Keterkaitan antar  tiap ruangan 
ditentukan berdasarkan sifat ruang, yaitu publik, semi publik, semi privat, privat, dan servis. 
Hubungan ruang tersebut kemudian dijelaskan dengan keterangan erat, dan tidak erat. 
Area yang bersifat publik terdiri dari ruangan parkir dan lobby. Area semi publik terdiri dari 
lapangan anggar, tribun, kafe, ruang informasi, loket tiker, ruang tamu, dan ruang kesehatan. Area 
privat merupakan kantor pengelola gedung yang terdiri dari Ruang Kerja IKASI, Keamanan, MEE, 
operator, dan ruang administrasi. Area semi privat terdiri dari ruang briefing, ruang rapat, dan ruang 
absen. Area servis terdiri dari ruang ganti, loker, KM/WC, Mushala, Janitor, Ruang Peralatan 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 3: Hubungan Ruang Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Konsep internal gelanggang olahraga anggar merupakan hasil analisis kegiatan, fungsi dan zona 
ruang yang menghasilkan hubungan ruang. Secara garis besar, konsep hubungan ruang antar zona 
perencanaan gelanggang olahraga anggar yang mencakup zona dan sirkulasi makro antar 3 fungsi 
utama dan zona mikro pada masing-masing fungsi. Zona makro gelanggang olahraga anggar terdiri 
dari zona fasilitas utama, zona fasilitas pendukung dan zona fasilitas pengelola yang digabung dengan 
ruang makro yang digunakan oleh setiap fungsi tersebut. 
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sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 4: Organisasi Ruang Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Analisis besaran ruang dilakukan untuk memperoleh dimensi luas tiap ruangan. Analisis tersebut 
dilakukan dengan cara menghitung dimensi perabotan dan kapasitas orang di dalamnya. Analisis 
tersebut juga diperoleh melalui literatur yang menjelaskan tentang standar-standar dimensi ruangan-
ruangan tertentu. Adapun total besaran ruang yang diperoleh adalah sebesar 7.251 m2. Fasilitas 
lapangan anggar memiliki luas sebesar 1.426 m2. Berikut ini adalah rekapitulasi perhitungan besaran 
ruang yang telah dilakukan. 
 
Tabel 2: Besaran Ruang Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
No Ruangan Luas 
1 Meja Makan 624 m
2
 
2 Kios Makanan 33,15 m
2
 
3 Toilet 624 m
2
 
4 Ruang Loket 7,02 m
2
 
5 Pos Jaga 7,02 m
2
 
6 Pengelola 117 m
2
 
7 Parkir Motor 377 m
2
 
8 Parkir Mobil 2493,75 m
2
 
9 Ruang Tunggu 780 m
2
 
10 Ruang Rapat 6,76 m
2
 
11 Ruang Kesehatan 22,5 m
2
 
12 Mushala 41,6 m
2
 
13 Kamar Bilas 183,3 m
2
 
14 Kios Kafe 11,05 m
2
 
15 Meja Kafe 249,6 m
2
 
16 Lapangan Anggar 1426 m
2
 







Sumber: (Analisis penulis, 2017) 
 
Konsep eksternal merupakan kumpulan hasil analisa dari perletakan, zonasi, sirkulasi vegetasi, 
zonasi. Massa bangunan diletakkan pada area yang diperbolehkan serta untuk meminimalisir 
kebisingan dari akses jalan utama. View bangunan diarahkan ke jalan untuk memaksimalkan view ke 
bangunan. Orientasi utama menghadap ke arah barat daya dimana potensi view paling utama 
berasal dari sirkulasi utama di kawasan perencanaan. Sedangkan orientasi sekunder terletak pada 
area barat atau area yang menghadap jalan utama. Selain potensi view, orientasi bangunan juga 
mempertimbangkan pemanfaatan pencahayaan alami yang maksimal serta menghindari arah sinar 
matahari yang dapat mengganggu aktivitas olahraga pada kawasan. 
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Jalur sirkulasi masuk keluar kendaraan dibagi menjadi dua jalur yaitu jalur sirkulasi kendaraan 
yang menuju jalur sirkulasi publik (pengunjung dan kantor) dan jalur service. Perencanaan vegetasi 
terdiri dari vegetasi peneduh yang ditempatkan pada tepi-tepi site dan area parkir. Vegetasi 
pengarah dtempatkan di sepanjang jalan masuk site, pemecah angin dan peredam kebisingan yang 
ditempatkan merata di site. 
Zonasi gelanggang olahraga anggar diatur menjadi 4 zona yaitu zona fasilitas olahraga (utama), 
zona fasilitas pendukung (area rekreasi dan komersial), zona pengelola dan zona servis. Zona fasilitas 
olahraga, pendukung dan pengelola saling terhubung untuk kelancaran aktivitas di dalam bangunan. 
Pada area depan site terdapat area parkir yang merupakan zona servis, hal ini dilakukan agar 
pengunjung lebih mudah mengakses ke tiga zona yang merupakan tujuan utama pengunjung ke 
gelanggang olahraga anggar. Zona servis juga ditempatkan di belakang untuk membantu ke tiga zona 




sumber: (Analisis pnulis, 2018) 
Gambar 5: Konsep Eksternal Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Konsep bentuk bangunan ditentukan berdasarkan analisis bentuk, analisis eksternal, internal 
dan pertimbangan akan pemanfaatan cahaya dan penghawaan alami yang optimal. Bentuk massa 
berbentuk massa dengan lantai rendah dan terdiri dari sebuah massa yang memiliki gabungan dari 3 
zona utama (zona fasilitas olahraga, zona fasilitas pendukung dan zona pengelola) dan 1 massa servis 
yang merupakan zona pendukung (ruang genset, pompa dan sistem penghawaan).  
Perletakan massa bangunan disesuaikan dengan analisa tapak. Bentuk massa bangunan juga 
disesuaikan dengan kondisi iklim yang ada sehingga pencahayaan dan penghawaan alami dapat 
dimanfaatkan secara optimal pada bangunan. Sedangkan orientasi utama bangunan menghadap ke 





sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 6: Konsep Bentuk Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
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Bangunan gelanggang olahraga anggar merupakan bangunan olahraga yang menggunakan 
bentang lebar karena terdapat fungsi olahraga berupa lapangan anggar di dalamnya. Penggunaan 
struktur bangunan yang didominasi struktur beton sebagai inovasi struktur untuk mendapatkan 
bentuk yang mengagumkan dan dikombinasikan material ramah lingkungan agar bangunan yang 
dibangun dapat ramah lingkungan. Pondasi menggunakan pondasi setempat dengan tiang pancang 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 7: Konsep Struktur pada Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Landasan konseptual utilitas terdiri dari konsep perletakan utilitas bangunan yang disertai 
dengan pemilihan konsep skematik sistem utilitas pada bangunan gelanggang olahraga anggar. 
Konsep utilitas tersebut terdiri dari sistem air bersih dan air panas, sistem pembuangan air hujan, 
sistem pengolahan limbah, proteksi kebakaran, listrik dan kelistrikan, dan sistem penghawaan. Suplai 
listrik menggunakan 3 sumber yaitu PLN, solar panel dan genset. Sedangkan sistem tata suara 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 8: Konsep Utilitas Listrik Perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
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Air bersih diperoleh dari 2 sumber yaitu air PDAM dan air karena kebutuhan air untuk 
gelanggang olaraga cukup besar. Distribusi air bersih dan air panas menggunakan sistem up feet dan 
downfeed sehingga lebih hemat energi dalam segi operasional. Pembuangan air hujan tidak dibuang 
langsung ke tanah melainkan di manfaatkan kembali yang ditampung di dalam ground tank. 
Limbah berasal dari kamar mandi, toilet, wastafel, dapur dan tempat wudhu yang dialirkan ke 
dalam bak penampungan limbah sementara, kemudian di olah di dalam IPAL. Limbah cair yang telah 
diolah, sebagian digunakan untuk menyiram tanaman pada bangunan dan sebagian di alirkan ke 
saluran riol kota sedangkan endapan limbah padat di angkut dan di buang ke penampungan akhir. 
Untuk limbah yang padat berasal dari sisa makanan dan sampah yang ditampung pada bak 
penampungan sementara kemudian didistribusikan ke TPA kota secara berkala.  
Sistem proteksi kebakaran yang digunakan adalah manual dan otomatis. Penggunaan sistem 
proteksi otomatis dipasang pada seluruh ruangan rumah sakit kecuali ruang - ruang yang perlu 
mendapat perlakuan khusus yang hanya bisa menggunakan sistem manual. Penghawaan ruangan 
didominasi oleh penghawaan alami, namun untuk ruang-ruang tertentu tetap digunakan 
penghawaan buatan yang hemat energi, seperti sistem VRV karena lebih hemat dan fleksibel. 
Berdasarkan standar Internasional Tennis Federaion tentang persyaratan kenyamanan ruang 
lapangan tenis indoor adalah 6 - 8oC dari suhu luar ruangan dengan kelembaban 55 - 60%. Jika 
menggunakan penghawaan alami maka luas bukaan adalah 20% dari luas ruangan. 
 
5. Hasil Perancangan 
 
Bangunan Gedung Olahraga Anggar ini merupakan salah satu bangunan khusus dengan bentang 
yang cukup lebar. Hal tersebut tampak dari Gambar 9 yang menyajikan gambar perspektif dari 
bangunan tersebut. Kesan yang tampak dari luar memuat gambaran dari olahraga anggar sendiri, 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 9: Eksterior perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Bumbungan atap sendiri mencerminkan gubahan bentuk dari masker peralatan atlet anggar, 
dengan warna hitam dan unsur garis yang memperlengkapinya. Unsur garis tersebut termasuk salah 
satu unsur arstektural yang di angkat dalam desain bangunan olahraga ini, sehingga kesan panjang 
serta lebar bangunan ini dapat di rasakan pengunjung dari kondisi eksterior bangunan. Sekeliling 
bangunan dipenuhi dengan perpohonan yang membantu penurunan suhu bangunan sendiri. Gedung 
Olahraga dengan karakter yang cukup tertutup, memerlukan keseimbangan pengudaraan yang baik 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 10: Fasade perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
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Tata ruang dalam gedung olahraga sendiri dirancang secara terbuka. Bangunan tidak hanya 
pemain yang menikmati suasana luasnya bangunan, namun penonton juga disediakan kursi yang 
memanjang untuk menyaksikan olahraga tersebut. Unsur kayu cukup menjadi khas dalam bangunan 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 11: Denah perancangan Gelanggang Olahraga Anggar di Kota Pontianak 
 
Pencahayaan dalam bangunan dibantu degan pencahayaan alami. Hal ini tampak dari bagian 
dinding bangunan yang menyediakan dinding masuknya cahaya bagi gedung olahraga. Hal ini 





sumber: (Penulis, 2018) 




Keberadaan Gelanggang olahraga anggar menjadi salah bangunan yang diperlukan bagi para 
atlet anggar sendiri. Hal ini terkait dengan kebutuhan gedung sendiri serta peningkatan prestasi atlet 
lewat ketersediaan fasilitas yang baik. Oleh sebab itu fasilitas gedung anggar sangat diperlukan bagi 
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atlet sendiri. Konsep bentukan gedung yang mengambil bagian alat dari permainan anggar, membuat 
bangunan dengan mudah dikenali oleh para atlet maupun pengunjung. Unsur arsitektural yang 
menyusun bangunan khusus tersebut menjadikan identitas tersendiri bagi gedung olahraga tersebut, 
sehingga bangunan ini dapat dikenal baik dari atlet sendiri maupun pengunjung yang hadir.   
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